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Abstract

The problem in this study is the lack of understanding and empirical data on the
relationship between emotional intelligence and learning leadership at the
elementary school level. The general objective of this study is to analyze the
relationship between emotional intelligence and the learning leadership of
elementary school principals in Lamokato Village, Kolaka District, Kolaka Regency.
The research method used is Quantitative ex post facto. Data collection techniques
use Likert scale questionnaires. Data analysis techniques use descriptive statistics
and inferential statistics. Based on the results of the product moment test, a
significance value of = 0.000 is obtained, which is smaller than « = 0.05, indicating
a significant relationship between emotional intelligence and the principal’s learning
leadership.

Keywords : emotional intelligence, instructional leadership, principals

Abstrak

Permasalahan dalam penelitian ini adalah kurangnya pemahaman dan data empiris
tentang hubungan kecerdasan emosional dan kepemimpinan pembelajaran di
tingkat sekolah dasar. Tujuan umum dari penelitan ini adalah untuk menganalisis
hubungan kecerdasan emosional dengan kepemimpinan pembelajaran kepala
sekolah dasar negeri Se-Kelurahan Lamokato Kecamatan Kolaka Kabupaten
Kolaka. Metode penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif ex post facto. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuisioner angket skala likert. Teknik analisa data
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Berdasarkan hasil uji
product momen diperoleh nilai signifikansi = 0,000 lebih kecil dari o = 0,05 yang
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dan
kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah.

Kata kunci : kecerdasan emosional, kepemimpinan pembelajaran, kepala sekolah

A.Pendahuluan sebagai organisasi di dalamnya

Sekolah merupakan lembaga terdapat berbagai dimensi yang satu
yang bersifat kompleks dan unik. sama lain saling berkaitan dan saling
Bersifat kompleks karena sekolah menentukan. Sedang bersifat unik
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karena sekolah memiliki karakter
tersendiri, dimana terjadi proses
belajar mengajar (Minsih et al., 2019).
Hal ini sejalan dengan pendapat
(Muharram et al.,, 2024) bahwa
Sekolah merupakan wadah yang
sangat penting dalam menjaga
eksistensi pendidikan dan
memberikan pemahaman ilmu
pengetahuan kepada generasi muda.
Berdasarkan hal tersebut maka
sekolah sebagai tempat Pendidikan
harus diusahakan secara sadar dan
terencana dalam rangka mewujudkan
suasana belajar dan pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi
yang dimilikinya agar tercapai fungsi
dan Tujuan Pendidikan Nasional
sebagaimana  tercantum dalam
Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab
Il Pasal 3 bahwa Pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan  untuk  berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, beriimu,

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Olehnya itu
sekolah harus mampu melihat adanya
perubahan terhadap regulasi
pendidikan dan kehidupan globalisasi
(Syifa Nur Izzati Zahro & Siti
Shopiyah, 2021)

Dalam wupaya meningkatkan
mutu pendidikan, peran Kepala
Sekolah tidak dapat diabaikan, dalam
hal ini kepala sekolah bukan hanya
bertugas sebagai manajer
administratif, tetapi juga sebagai
pemimpin pembelajaran yang memiliki
tanggung jawab besar dalam
menciptakan iklim belajar yang
kondusif, memotivasi guru, serta
memastikan bahwa proses
pembelajaran berlangsung secara
efektif dan efisien. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Eggen dan
Kauchak, 2004) yang menerangkan
bahwa kepemimpinan pembelajaran
adalah  suatu perbuatan yang
dilakukan oleh kepala sekolah
sebagai upaya pengembangan
kondisi  lingkungan yang lebih
produktif dalam berkarya dan adanya
rasa puas yang dirasakan oleh guru
mampu

sehingga menciptakan

lingkungan belajar yang membaik.
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Salah satu aspek penting yang
turut menentukan keberhasilan kepala
sekolah dalam menjalankan peran
kepemimpinan pembelajaran adalah
kecerdasan emosional. Sebagaimana
diungkapkan dari beberapa penelitian
yang berkaitan deangan peran
emosinal

kecerdasan terhadap

kepemimpinan Pendidikan berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh
Sumirna Paulina Tatangin, Partino,
Yulius Mataputun pada tahun 2021
Dengan judul “Manajemen
Kepemimpinan Kepala Sekolah
Berbasis Kecerdasan Emosional
Dan Motivasi Belajar Siswa Di SMK
Negeri Distrik Abepura Kota
Provinsi

Jayapura Papua”.

Disimpulkan bahwa kepemimpinan

kepala sekolah berbasis
kecerdasan emosional
berpengaruh  positif  signifikan

terhadap motivasi belajar siswa di
SMK Negeri Distrik Abepura Kota
Jayapura Provinsi Papua.

Penelitian yang dilakukan oleh
Antonius Remigius Abi pada tahun
2019 dengan judul “Kecerdasan
Emosional dalam Kepemimpinan
Pendidikan”. Disimpulkan bahwa
Kecerdasan Emosional dalam

Kepemimpinan memainkan peran

penting dalam  kepemimpinan
pendidikan. Pemimpin  dengan
kecerdasan emosional yang tinggi
mampu menciptakan iklim
emosional yang mendorong
inovasi, kreativitas, hubungan yang
hangat, dan sinergi di antara
anggota sekolah, yang mengarah
pada pencapaian bersama.

Penelitian yang dilakukan oleh
Rohiat  (2008) dengan judul
“Kecerdasan Emosional
Kepemimpinan Kepala Sekolah”.
Disimpulkan bahwa Keberhasilan
kepala sekolah dalam usaha
meningkatkan kontribusi kinerjanya
sebagai pengelola didukung oleh
kecerdasan  emosional, yaitu
kemampuan kepala sekolah dalam
meraskan, memahami dan secra
efektif menerapkan daya dan
kepekaan emosi sebagai sumber
energi, informasi, koneksi dan

pengaruh yang manusiawi.

Berdasarkan pendapat dari hasil
penelitian di atas dapat disimpulkan
bahwa kecerdasan emosional
memiliki peran yang sangat penting
dalam kepemimpinan kepala sekolah.
Kepala sekolah yang memiliki
kecerdasan emosional tinggi mampu

menciptakan lingkungan sekolah yang
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positif, membangun hubungan yang
harmonis, serta meningkatkan
motivasi dan kinerja baik siswa, guru
maupun staf. Kecerdasan emosional
juga menjadi landasan dalam
pengambilan keputusan,
penyelesaian konflik, dan penciptaan
sinergi di lingkungan pendidikan, yang
pada akhirnya berdampak pada
peningkatan kualitas pembelajaran
dan pencapaian tujuan pendidikan
secara menyeluruh.

Meskipun peran kecerdasan
emosional dalam  kepemimpinan
pendidikan telah diakui secara luas,
namun masih terdapat keterbatasan
data empiris mengenai sejauh mana
kecerdasan emosional kepala sekolah
berkontribusi  terhadap efektivitas
kepemimpinan pembelajaran
khususnya di tingkat Sekolah Dasar.
Khusus di Kelurahan Lamokato,
Kecamatan Kolaka, Kabupaten
Kolaka, terdapat beberapa Sekolah
Dasar  Negeri  yang memiliki
karakteristik dan tantangan masing-
masing dalam proses pembelajaran.
Namun, berdasarkan observasi awal
dan diskusi dengan beberapa guru,
didapatkan informasi bahwa
perbedaan dalam gaya kepemimpinan
kepala sekolah turut memengaruhi

semangat kerja guru, iklim belajar,

serta hasil belajar siswa. Hal ini
menimbulkan pertanyaan mengenai
sejauh mana kecerdasan emosional
kepala sekolah di Sekolah Dasar
Negeri di Kelurahan Lamokato
berperan dalam pelaksanaan
kepemimpinan pembelajaran Kepala
sekolah. Oleh karena itu, penelititi
tertarik  untuk  mengukur  dan
menganalisis hubungan kecerdasan
emosional dengan kepemimpinan
pembelajaran di Sekolah Dasar
Negeri Se- Kelurahan Lamokato
Kecamatan Kolaka Kabupaten Kolaka
dengan harapan hasil penelitian ini
dapat memberikan data empiris yang
dapat digunakan sebagai dasar untuk
pengembangan kapasitas kepala
sekolah, khususnya dalam aspek
kecerdasan emosional dan
kepemimpinan pembelajaran demi
peningkatan kualitas pendidikan di

tingkat Sekolah Dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif jenis ex post
facto. Penelitian ex post facto
digunakan untuk meneliti peristiwa
yang telah terjadi dan mengetahui
faktor-faktor ~yang  menimbulkan

kejadian tersebut. Jadi penelitian ini
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meneliti hubungan antar variabel dari
peristiwa yang sudah terjadi, dengan
mengandalkan data historis atau yang
sudah ada, tanpa perlakuan atau
eksperimen.

Pada penelitian ini data yang
diambil

menggambarkan tingkat kecerdasan

bersifat deskriptif untuk
emosional dan kepemimpinan
pembelajaran kepala sekolah, Serta
bersifat asosiatif korelasional untuk
menganalisis hubungan antara
kecerdasan emosional dan
kepemimpinan pembelajaran.
Penelitian ini dilaksanakan di
Sekolah Dasar Negeri Se-Kelurahan
Kecamatan

Lamokato, Kolaka,

Kabupaten Kolaka, Sulawesi
Tenggara. Adapun populasi dalam
penelitian ini seanyak 98 orang yang
terdiri atas guru dan kepala sekolah
dasar negeri Se-Kelurahan Lamokato
Kecamatan Kolaka Kabupaten
Kolaka. Jumlah sampel 79 orang yang
ditentukan dengan menggunakan
rumus sloving dan randown sampel.
Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan penyebaran angket
berupa google form yang diberikan
kepada kepala sekolah dan guru.
Dalam penelitian ini digunakan angket
tertutup, vyaitu jawaban sudah

disediakan  oleh peneliti  dan

responden tinggal memilih
jawabannya. Daftar pertanyaan yang
disajikan diukur dengan
menggunakan model skala Likert
untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau kelompok
terentu tentang fenomena sosial.
Jawaban setiap instrumen
mempunyai gradasi dari sangat positif
sampai sangat negatif dengan urutan
skor Sangat setuju = 5, Setuju = 4,
Ragu-ragu =3, Kurang Setuju = 2 dan
Tidak Setuju = 1.

Teknik analisis data yang akan
digunakan terdiri atas analisis statistik
statistik

inferensial dengan menggunakan uji

deksriptif dan  analisis
normalitas,linieritas dan hipotesis.
Pada uji hipotesis menggunakan uji

product moment.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Kecerdasan Emosional

Dari hasil penelitian mengenai
variabel kecerdasan emosional yang
diperoleh melalui kuesioner sebanyak
25  butir
menggunakan skala lima dihasilkan

pernyataan  dengan
data sebagai berikut (1) Nilai mean
dengan skor 103,43 ; (2) Nilai median
dengan skor 105 ; (3) Nilai standar
deviasi dengan skor 8,521.
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Setelah

perhitungan skor distribusi frekuensi

mengetahui  hasil

data variabel kecerdasan emosional,
maka dapat dibuat klasifikasi penilaian
responden menjadi tiga kategori yaitu
tinggi , sedang, dan rendah. Adapun
responden yang menilai termasuk
dalam kategori tinggi yaitu responden
yang memiliki total skor lebih besar
dari nilai rata-rata ditambah dengan
standar deviasi, kategori sedang yaitu
responden yang memiliki skor nilai
rata-rata ditambah dengan standar
deviasi sampai dengan nilai rata-rata
dikurang standar deviasi, dan kategori
rendah adalah responden yang
memiliki jumlah skor kurang dari nilai
rata-rata dikurang standar deviasi.
Berdasarkan hasil perhitungan
skor kecerdasan emosional sebanyak
55 responden (70%) menilai pada
kategori

sedang, sebanyak 12

responden (15%) menilai pada
kategori  tinggi, Sementara itu,
sebanyak 12 responden (15%) lainnya

menilai pada kategori rendah

2. Kepemimpinan Pembelajaran
Dari hasil penelitian mengenai
variabel kepemimpinan pembelajaran
yang diperoleh melalui kuesioner
sebanyak 25 butir pernyataan dengan
menggunakan skala lima dihasilkan

data sebagai berikut (1) Nilai mean
dengan skor 107,77 ; (2) Nilai median
dengan skor 108 ; (3) Nilai standar
deviasi dengan skor 10,572.

Setelah

perhitungan skor distribusi frekuensi

mengetahui hasil
data variabel kepemimpinan
pembelajaran, maka dapat dibuat
klasifikasi penilaian responden
menjadi tiga kategori yaitu tinggi ,
sedang, dan rendah. Adapun
responden yang menilai termasuk
dalam kategori tinggi yaitu responden
yang memiliki total skor lebih besar
dari nilai rata-rata ditambah dengan
standar deviasi, kategori sedang yaitu
responden yang memiliki skor nilai
rata-rata ditambah dengan standar
deviasi sampai dengan nilai rata-rata
dikurang standar deviasi, dan kategori
rendah adalah responden yang
memiliki jumlah skor kurang dari nilai
rata-rata dikurang standar deviasi.
Berdasarkan hasil perhitungan
skor kepemimpinan pembelajaran
sebanyak 49 responden (62%) menilai
pada kategori sedang, sebanyak 19
responden (24%) menilai pada
kategori  tinggi, Sementara itu,
sebanyak 11 responden (14%) lainnya

menilai pada kategori rendah
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3. Hubungan Kecerdasan

Emosional Dengan

Kepemimpinan Pembelajaran

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah
satu bagian dari uji persyaratan
analisis data atau biasa disebut uji
asumsi  klasik. Metode  yang
digunakan untuk membuktikan
normalitas data pada penelitian ini
dengan menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov.

Dasar pengambilan keputusan
uji normalitas yakni jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka
data tersebut berdistribusi normal.

Adapun hasil uji normalitas data
menggunakan SPSS For Windows 25
emosional

tentang kecerdasan

terhadap kepemimpinan
pembelajaran adalah diperoleh nilai
signifikansi 0,200 lebih dari besar 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa data
variabel Dberdistribusi normal dan

penguijian hipotesis dapat dilakukan..

Uji Linieritas

Uji linearitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear
atau tidak secara signifikan. Uji ini
biasanya

digunakan sebagai

prasyarat dalam analisis korelasi atau
regresi linear. Pengujian pada SPSS
dengan menggunakan Test for
Linearity =~ dengan pada  taraf
0,05. Dua

dikatakan mempunyai hubungan yang

signifikansi variabel
linear bila nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05.

Dari hasil pengolahan data
menggunakan SPSS for Windows 25
diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,180 yang mana nilai ini lebih besar
dari 0,05 yang berarti bahwa terdapat
hubungan linear secara signifikan
antara kecerdasan emosional kepala
sekolah dan kepemimpinan

pemebelajaran kepala sekolah.

Uji Hipotesis

Setelah melalui uji prasyaratan
analisis data yaitu uji normalitas dan
uji linieritas, selanjutnya dilakukan
pengujian hipotesis yang telah
diajukan sebelumnya. Uji hipotesis
pada penelitian ini dilakukan terhadap
variabel bebas (X) yaitu kecerdasan
emosional dan variabel terikat (Y)
yaitu Kepemimpinan Pembelajaran.

Uji hipotesis pada penelitian ini
menggunakan analisis korelasi
Product Moment untuk mengetahui
hubungan kecerdasan emosional

dengan kepemimpinan pembelajaran.
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Dari pengujian tersebut diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang mana
nilai ini lebih kecil dari 0,05 yang
berarti bahwa terdapat hubungan
korelasi secara signifikan pada
variabel kecerdasan emosional dan
kepemimpinan pembelajaran

Adapun nilai pearson correlation
diperoleh nilai 0,800 yang mana nilai
ini lebih tinggi dari nilai R tabel
sebesar 0,2213 yang juga berarti
terdapat hubungan korelasi secara
signifikan pada variabel kecerdasan
emosional dan kepemimpinan
pembelajaran. Berdasarkan tabel
pedoman  korelasi menunjukkan
bahwa nilai koefisien korelasi 0,800
berada pada tingkat hubungan yang
sangat kuat. Dengan demikian
kecerdasan emosional dan
kepemimpinan pembelajaran memiliki
korelasi yang sangat kuat, dan dapat
disimpulkan bahwa variabel

kecerdasan  emosional = memiliki
hubungan yang signifikan dengan
kepemimpinan pembelajaran. Dengan

demikian Ha diterima dan HO ditolak.

Pembahasan

Bagian ini bertujuan untuk
membahas hasil penelitian mengenai
hubungan antara kecerdasan

emosional dengan  kepemimpinan

pembelajaran kepala sekolah dasar

negeri Kelurahan ~ Lamokato
Kecamatan Kolaka Kabupaten
Kolaka. @ Pembahasan  dilakukan

dengan mengaitkan temuan empiris
yang diperoleh melalui analisis data
dengan landasan teori serta hasil-
hasil penelitian yang relevan, guna
memberikan pemahaman yang lebih
mendalam terhadap makna dari
hubungan antara kedua variabel yang
diteliti.

Berdasarkan hasil analisis uji
hipotesis diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang mana nilai ini
lebih kecil dari 0,05 yang berarti
bahwa terdapat hubungan korelasi
secara signifikan pada variabel
emosional

kecerdasan dengan

kepemimpinan pembelajaran

Adapun nilai pearson correlation
diperoleh nilai 0,800 yang mana nilai
ini lebih tinggi dari nilai R tabel
sebesar 0,2213 yang juga berarti
terdapat hubungan korelasi secara
signifikan pada variabel kecerdasan
emosional dan kepemimpinan
pembelajaran. Berdasarkan  tabel
pedoman  korelasi menunjukkan
bahwa nilai koefisien korelasi 0,800
berada pada tingkat hubungan yang
sangat kuat. Dengan demikian

kecerdasan emosional dan
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kepemimpinan pembelajaran kepala
sekolah dasar negeri Kelurahan
Lamokato Kecamatan kolaka
Kabupaten Kolaka memiliki korelasi
yang sangat kuat. Ini menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional
memainkan peran penting dalam
mendukung efektivitas kepala sekolah
dalam menjalankan peran strategis
sebagai pemimpin. Hal ini sesuai
dengan pendapat (Abi, 2019) yang
mengemukakan bahwa
Kepemimpinan  pendidikan  yang

memiliki  kecerdasan  emosional
mampu menciptakan iklim emosi yang
menumbuhkan inovasi, kreatif, dan
relasi yang hangat dengan warga
sekolah. la tetap memberi inspirasi,
gairah, dan antusiasme serta motivasi
dan komitmen kepada warganya.
Artinya pemimpin yang memiliki
kecerdasan emosional dapat
memancarkan energi positif, yang
membuat warganya menjadi terbuka
terhadap diri dan orang lain.

Temuan ini menguatkan
pemahaman bahwa aspek emosional
memainkan peran penting dalam
keberhasilan seorang pemimpin
dalam menjalankan fungsinya sebagai
pengarah dan penggerak kegiatan
pembelajaran di sekolah. Sebagai

fondasi awal, kecerdasan emosional

merujuk pada kemampuan individu
dalam mengenali, memahami, dan
mengelola emosinya sendiri maupun
emosi orang lain secara efektif.
Goleman (1995) menguraikan lima
aspek utama dalam kecerdasan
emosional, yaitu kesadaran diri,
pengendalian diri, motivasi, empati,
dan keterampilan sosial. Kelima aspek
tersebut sangat penting dalam
konteks kepemimpinan, khususnya
dalam dunia pendidikan yang
menuntut interaksi  sosial yang
kompleks dan intens.

Sementara itu, kepemimpinan
pembelajaran mengacu pada gaya
kepemimpinan kepala sekolah yang
berfokus pada peningkatan mutu
pembelajaran di sekolah. Hallinger
dan Murphy (1985) menjelaskan
bahwa kepemimpinan pembelajaran
memiliki tiga dimensi utama, yakni
merumuskan visi pembelajaran yang
jelas, mengelola proses pengajaran
dan pembelajaran, serta menciptakan
iklim akademik yang kondusif. Kepala
sekolah sebagai pemimpin
pembelajaran tidak hanya berperan
sebagai administrator, melainkan juga
bertindak

profesional

sebagai pembina
guru, fasilitator
pembelajaran, dan agen perubahan

dalam pengembangan budaya

274



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

akademik sekolah. Hal ini juga sesuai
dengan pendapat (Qoidatun Nisak,
2025) yang menyatakan bahwa
Kepala sekolah memainkan peran
strategis sebagai pemimpin dalam
kepemimpinan pembelajaran, yakni
suatu gaya kepemimpinan yang
menitikberatkan pada proses
pembelajaran sebagai fokus
utamanya. Dengan demikian Sebagai
pemimpin  pembelajaran, kepala
sekolah memiliki peran strategis
dalam mengarahkan dan memastikan
terwujudnya proses pembelajaran
yang efektif dan bermakna di
lingkungan sekolah. Kepemimpinan
pembelajaran sendiri merupakan gaya
kepemimpinan yang menempatkan
kegiatan pembelajaran sebagai fokus
utama, di mana seluruh kebijakan,
program, dan keputusan yang diambil
oleh kepala sekolah diarahkan pada
peningkatan kualitas proses dan hasil
belajar peserta didik. Dalam konteks
ini, kepala sekolah tidak hanya
bertindak

administratif, tetapi juga sebagai

sebagai manajer
penggerak transformasi pembelajaran
yang berorientasi pada pencapaian
tujuan pendidikan.

Kecerdasan emosional
memiliki peran strategis dalam

mendukung tercapainya

kepemimpinan pembelajaran yang
efektif. Seorang kepala sekolah yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi
akan mampu membina hubungan
interpersonal yang kuat dengan guru
dan siswa, mengelola konflik secara
bijaksana, dan mengambil keputusan
yang reflektif serta empatik. Selain itu,
kecerdasan emosional yang baik juga
membantu kepala sekolah dalam
membangun iklim kerja yang positif,
sehingga memotivasi guru untuk terus
berkembang dan berinovasi dalam
proses pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan pendapat Rohiat (2008) yang
menyatakan bahwa Keberhasilan
kepala sekolah  dalam  usaha
meningkatkan kontribusi kinerjanya
sebagai pengelola didukung oleh
kecerdasan emosional yaitu
kemampuan kepala sekolah dalam
meraskan, memahami dan secra
efektif ~menerapkan daya dan
kepekaan emosi sebagai sumber
energi, informasi, koneksi dan

pengaruh yang manusiawi.

Dengan  demikian, dapat

disimpulkan  bahwa  kecerdasan
emosional bukan sekadar atribut
kepribadian, melainkan kompetensi
krusial yang memperkuat efektivitas

kepemimpinan pembelajaran. Hal ini
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memberikan implikasi penting bagi

upaya peningkatan kapasitas kepala

sekolah, yaitu perlunya
pengembangan aspek-aspek
emosional melalui pelatihan
kepemimpinan, pembinaan

profesional, serta refleksi diri yang
berkelanjutan.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara umum tingkat kecerdasan
emosional kepala sekolah dasar
negeri di Kelurahan Lamokato
kecmatan Kolaka Kabupaten

Kolaka berada pada kategori

sedang. Hal ini tergambar dari

mampu mengenali dan mengelola

emosi diri serta  menjalin
hubungan sosial secara efektif
dalam konteks profesional

2. Secara umum tingkat
kepemimpinan pembelajaran

kepala sekolah dasar negeri di

Kelurahan Lamokato kecmatan

Kolaka Kabupaten Kolaka berada

pada kategori sedang. Hal ini

mengindikasikan bahwa kepala
sekolah telah menjalankan peran

kepemimpinan pembelajaran

dengan cukup baik, meskipun
masih terdapat ruang untuk
peningkatan.

3. Terdapat hubungan yang
signifikan antara  kecerdasan
emosional kepala sekolah

dengan kepemimpinan
pemebelajaran kepala sekolah
dasar di Dikelurahan Lamokato
Kecamatan Kolaka Kabupaten
Kolaka.

kecerdasan emosional yang baik

Dengan demikian
dapat meningkatkan
kepemimpinan pembelajaran

kepala sekolah.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian
tersebut,peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah : Diharapkan
terus mengembangkan kecerdasan
emosional dan kepemimpinan

pembelajaran melalui pelatihan,

pembinaan diri, dan refleksi rutin.

Pemahaman mendalam tentang

dimensi kecerdasan emosional

dapat membantu kepala sekolah
dalam menghadapi tantangan
kepemimpinan secara lebih efektif
dan manusiawi.
2. Bagi guru Diharapkan

meningkatkan pemahaman
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